BaB IV
BAHASABR

4. Penafsiran ayat-ayat tentang saiat Jum'at.

Mengamatl kerangka penafsiran Pengasuh  Pondok
Pesantren "Ainul Yaqin®" dalam memahami ayat galat Jum-

‘at, maka dapat digambarkan sebagai berikut :

1. sl Hadl8; Pengasuh Pondok Pesuntren "ainul Yaqin®
dalam menafsirkan ayat al-qur-an berdasarkan hudIs

Kasulullah sSaw.

2. Ulama' masa lalu; beliau dalam menafsirkannya, juga

menggunakan hasgil pemikiran Ulama' masa lalu.

Dari gambaran di atas nampaklah, bahwa Pengasuh
Pondok Pesantren “ainul Yaqin® dalam menafsirkan ayat
salat Jum'at selain bersumberkan pada hadi Rasulullah
Juga tidak lepas dari hasgil Pikiran Ulama' masa lalu.

Dengan adanya gambaran tersebut, dapatlah dikae
takan , bahwa penafsiran Pengasuh tersebut t. tervgolong

penatfsiran secara ra'yu.

lebih lanjut dapat diketahui dari pernyataan
Az Zamahsyary yang dikutip as Suyufi dalam al Itqan,
bahwa ada empat pokok sumber penafsiran yang tergolong
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penafsiran secara ra'yu.
1. Sumber penafsirannya mengutip dari Rasulullah saw.
sanbil tetap memperhatikan klasifikasi hadis.

2. Sumber penafsirannya mengutip dari gahabat.

3, Sumber penafsirannya berdasarkan kaidah bahasa a-
rad secarea mutlak dengan membuang alternatif yang

tidak tepat dalam bahasa srab.

4. Sumber pcnafsirannya berdasarkan ucapan yang popu-
ler dikalangan orang 4rab serta sesuail dengan ke-
tentuan gyara'. ( Muhammad alwi al HMaliki, 1981 ,
156 ).

Juga dalam kitab it Tibyan ri Ulumil yur-an di
sebutkan, bahwa pedoman penafsiran dengan ra'yu, an=-
tara lain; harus memperhatikan hadI8-hadIs da'if dan
maudu’. ( Muhammad 'ali As Sabuny, 11 : 156 ).

Dengan memperhatikan pokok-pokok pikiran Ulama'
di atas dan memperhatikan data diskripsi yang terda-
pat dalam bab I1i, maka dapat diambil suatu kesimpu-
lan, bahwa cara penafsiran pengasuh pondok  termasuk
metode bir-ra‘yi.

sebagal perbandingan disini dapat diambil con=-
toh tentang "kewajiban salat Jum'at" yang terdapat
dalam surat al-Jumu'ah. Beliau menafsirkan dengan me=-
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ngutip (mengemukakan) hadI8 Rasulullah Saw. Demikian
pula dalam menjelaskan temtang "berapa jumlah bilang-
an Jjama'ah salat Jum'at®, beliau mengutip riwayat sa-

habat.

Kemudian untuk mengetshul kevalidan . sumber
yang digunakan pengasuh pondok tersebut, maka akan di
bahas sebagai berikut :

a. HadIs Rasulullah Saw.

Dalam kitabdb Mugaddimah Fi u§i311t Tarsir ka-
rangan atau karya lbnu Taimiyah diungkapkan, bahwa
Jika ada orang yang tertanya tentang metode - gpa
yang terbaik untuk menafsirkan ayat al-yur-an maka
Jawabnya: sesungguhnya metode yansz terbaik / gahIh
adalah penafsiran al-yur-an dengan al~yur-an. Jika

. tidak ditemui dalam al-qur-an, maka harus di taf-
sirkan dengan as Sunnahk. Bahkan asy-syafi'i berka-
ta : Hasulullah memutuskan sesuatu setelah beliau
mengambil pemshsman dari al-Qur-an. ( Ibnu YTaimi-

yah, 1980 : 39 ),

bengan demikian memang tepat jJika Pengasuh
Pondok Pesantren "iinul Yagin" menggunskan hadIs

sebagal sumber pemahamannys.

Suatu buktil dalam menafsirkan ayat 9 surat
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al-Jumudah yang berbunyi :
Lonrm b e e ahab o9l ol pilan |
Oy A SO A A5 Vg 39 NS5
Ayat tersebut ditafsirkan dengan hadIs ,:-yang
berbunyi :
Yo 3 Ao e 3 A e pamdis a1 det
Berdasarkan Hata  di atas, maka dapatlah di-
simpulkan, bahwa pengasuh dalam menafsirkan ayat sa-
lat Jum'at menggunakan hadIs. Dan hal ini dapat dika-
takan baik, hanya saja kelemahan beliau tanpa memper-
hatikan gaglg dan tidaknya suatu hadI3, padahal hadi3
yang dijadikan dasar tersebut Qa'if. Hal ini dapat di
simak dalam pembahasan berikutnya.~Dieamping itu da-
lam mengemukakan hadis hanya diambil sebagian,padahal
matan hadIs tersebut cukup panjang.

b. Riwayat Tabi'in.

Pengasuh Pondok Pesantren "ainul Yaqin® dalam
menafsirkannya juga mengutup riwayat tabi'in dan ta-
bi'it tabi'in. Tentunya tidak mungkin dapat dipisah-
kan perkataan riwayat tabi'in dan tabi'it tabi'in.
Sebad jika seseorang meriwayatkan suatu penafsiran
ayat dari tabi'in tabi'in otomatis diketahui Jjuga
seorang tabi'in yang meriwayatkan itu. Hal ini meru-
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pakan keblasaan dalam dunia ilmu pengetahuan bagi se-
orang ilmuwen yang jujur uantuk menyebutkan buah pi-

kiran dimana ia memperolehnya,

Suatu ¢ontoh dalam pemahaman Pengasuh rondok
Pesantren "ainul Yaqin" dalam memahahi tentang bila-
ngan Jama'ah salat Jum'at, beliau ditemukan riwayat-
nya yang mengambil dari riwayat abdur Rahman bin Ka=
‘ab, yaitu tentang galat Jum'at yang dilakukan oleh
Sa'ad bin surarcsh, untuk mendukung pendapatnya yang
mengambil dari Imum 3Zyafi'i, -

Tentunya bagi Pengasuh Pondok beralasan untuk
dijadikan pegangan dalam riwayatnya. Karena  mereka
magih tergolong Ulama' salaf dan tentunya rivayat
tersebut dianggap tepst dan benar.

Ibnu Taimiyah dalsm kitabnya Muqaddimah Fi-U-
sulit Tafsir mengatakan: "Apabila engkau tidak men-
dapati tafsir dalam al-qur-an dan tidak = pmendapati
tarsir sahabat, maka kembalikan pada tabitin®, ( Has=-
bi ssh Shiddiegy, : 205 ).

Dengan demikian Ibnu Taimiyah adalah sependa-
pat apabila riwvayat tadbi'in dijadikan sumber penaf-
sirannya.

c.Mufasiir terdahulu.
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Pengasuh Pondok Pesantrem "ainul Yaqin® dalam
menafsirkan tentang ayat §alat Jum'at juga tidak ter-
lepas dari kutipan pemndapat Ulama' yang terdahulu, se-
hingga dalam memberikan pesndapatnya banyak diketemukan
dari pendapat Ulama' terdahulu, seperti pendapat imam
Syafi'i dan bahkan Syafi'iyah.

Beliau mengambil pendapat dari mereka;guna nemn-
perkuat argumentasinya daleam memahami ayat al-uhr-an.
akan tetapi tidak semua pendapat mereka tersebut diam-
bilnya begitu saja, akan tetapi beliau (pengasuh) me-
milih pendapat yang sesuai dengan keyakinannya.

Cara yang digunakan pengasuh tersebut,yaitu de-
ngan mengambil pendapat Ulama' masa lalu, jugs dapat
dipandang sebagail langkah fang}baik selama pendapat i=-

tu sesual dengan kandungan ayat al-gur-an maupun hadIs.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hamka; " Beta-
papun Keahlian kita memahamkan al-Qur-an, arti dari ti-
ap-tiap kalimat, tidak dapat tidak kita mesti memper-
hatilan bagaimana pendapat-pendapat Ulama' yang terda-
hulu®., ( Hamka, 19830 : Je '

Hanyae yang sangat disayangkan bagl Pengasuh Pon-
dok Pesantren "ainul Yaqin" dalam mengambil pendapat:¥
Ulama'® masa lalu, ia tidak mentahqiq terlebih dahulu
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dari beberapa penafsiran. Dan hal ini nampak sekali
bahwa beliau tidak memperhatikan penafsiran yang di-
 beri oleh beberspa tafeir lain guna mengetshui  pen-
tahqikan-pentshqikan yang telah dilakukan Ulama' ter-
hadap tafsir ayat yang dimaksud, sehingga ia meman=~
dang suatu ke benaran yang hakiki terhadap pendapat sa;

tu Ulama?',

Be hilai-nilai hadI8 tentang salat Jum'at.

Sebagaimana telah dikemukukan sebelumnya, bahwa
skripéi ini adalah sgifatnya penelitian lapangan yaitu
di Pondok Pesantren “ainul Yaqin" tentang penafsiran
ayat galat Jum'at. Walaupun demikian sudah barang
tentu penafsiran tentang ayat galat Jum'at disini ti-
dak dapat dipisahkan dengan pembicaraan hadI8, karena
hadI8 itu sendiri berfungsi sebagai bayan terhadap a-

yat al=gur-an,

Oleh karena itu, dalam bab ini akan di banas-
tentang nilai-nilai hadid yang dijadikan bahan rujuk-
an dalam menafsirkan ayat salat Jum'at sehingga nanti .
nya dapat diketahui apakah hadIl8 tersebut termasuk ha
dais §3§I§ atau tidak.

iengingat terbdbatasnya wuktu, maka penilaian di
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pada bulan Ramadan tahun 273 .

Menurut Ibnu Kadir, Sunan Ibnu Majah ade-
lan suatu kitab yang banyak faedahnya dan  baik
susunan bab-babnya dalam bidang fikin dan beliau
meriwayatkan hadi3 dari Ulama‘'-Ulama' Irak, Basy-
rah, Kufah, Bagdad, Makah, Syam, Hesir dan Ar-
Ray. ( Hasbi ash Shiddiegqy, : 326 ).

Beliau diberi gelsr sebagai al-Harig‘ dén
sebagal orang ysng terpercaya. Kata abu Ya‘’la al
Khalily, lbnu Majah adalah seorang yang amat Bi-
qah dan hadIfnya dipekai sebagai hujjah. ( Sunan
Ibnu KMajah, II: 1523 ). |

Dengan demikian lbnu Majah ada;ah terma-
suk Ulama' hadld yang dapat dipercaya dan banyak
ilmunya. Sekarang bagaimanakah kwalitas hadi8 be-
liau. Hal ini bergantung kepada rawi-pawl yang
dipskai dalam sanad hadId yang diriwayatkan nya-
sebagaimana dibawah ini.

2 ) Muhammad bin abdullah bin Kumair.

Ia adalah Muhammad bin Abdullah bin Ku-
mair al Hamdany al Kharify. abu abdur Rahman al
Khufy, alwaafig. ia wafat pada bulan Sya'ban ta-
hun 234 H.

\
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8inl akan dibatasi dari segi sanad, yaitu dengan me=-

ngetahul persambungan sanad hadls, kwalitas perawinya

dan kemudian dari segi dalalahnya.

1. Keadaan sanad dan kwaelitas perawinya.

D1 sini ada 4 buah hadI8 yang akan di nilai,

yang masing-masing riwsyat Ibnu Majah, riwayat Bue-

khari dan riwayat ad Baruqutny.

Hadi8 pertama riwayat Ibnu H3jah.

8e
b.
c.
d.
e.

L.
Eo

adadis pertama ini diriwayatkan oleh :

Ibnu Majah.

Huhammad bin abdullah bin fumsir.
al walid bin Bukair ( abu Jannab ).
abdullah bin Muhammad al adawy.

ali bin said.

4aid bin al Musayyabd.

Jabir bin abdullah.

Pergambungan sanad hadla dan kwalitassnya.

1J. 1lbnu isajah.

hamg lengkspnya adalah abu Ubaidillah Mue-
hammad ibnu Yazid ibnu Majar ar Rabi'y al wagwi~-
ny seorang hafig terkenal sebagai pengarang ki-
tab 4s Sunan.

Beliau lahir pada tahun 209 H. dan wafst
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Ia meriwayatkan hadis dsri ayannya, sufyan
bin 'Uyaimah, Marwsn bin Muawiyan, lsma'il bin ali
yah, abu Huawiyah, abdullah bin Idris, Hafas bin
Giya8, Hamid bin sbdur rahwman, said bin Hubbab,liba
dah bin Sulaiman, ¢asim bin Malik 4l Hazni, FHuham-
mad bin Basyar al abidy, Huhummad bin Ubaid»af fa—
nafisi, Waqi' bin Al-Jarrah, Abi Khalid Al-Ahmar
Abbas bin MqhammadﬁAl-QarsilIshaq.bﬁ1Smaiman!Ar
Razl, Ishag bin Hansur As-Saluli;Abi Uspmah dan
lain-Tain, )

Dan hadld Muhammad bin abdullah bin Kumair
diriwayatkan oleh Muslim, abu Daud, Ibnu. #iajah,Tur-
mugi an Kasai, al Hasan bin ashmad bin Habib al Kir-
many, aAbu zarrah ali bin Husain Ibnu al Junid ar-
Rasyiyun, aq-Qalily. Ya'kub bin Syaibah bin Sufyan,
Abdullah bin ahmad, Huhammad bin wagah.al Qurfubi.
Bagi bin Muhammad, abu Ya'la ahmad bin ali bin al-
KuBanna al Mansyili dan lain-lainnya. ( lbnu da=-

Jar al asgalani, 1X : 251 ).

Kwalita HadI8nya :

Ia termasuk Ulama' haal? yang dihormati dan
disegani pada masanya, dan ia diberi gelar sebagai
permata lrak. Kata lbnu Jumid: Saya tidak melihat
orang di Kufah seperti Ibnu Kumair, ia ada;ah orang
yang luas ilmunya.
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Menurut Atu Hatim an NaBal ia adalah  8iqoh,
juge kata Ibnu ﬁe?ah, ia adalah 8iqoh dan banyak
hadlénya serta alim can hafiz . Dan hadIdnya diri-
wayatkan Bukhari sebanyak 22 buah hadls, Sedangkan
Muslim meriwayatkannya sebanyak 573 hadi8., ( Ibnu
Hajar al asqalani, IX: 252 ).

3). 4l Walid bin Bukair { abu Jannat ).

Ia adalah al walid bi: Bukair At-  Tamimy
At ?alawy, Abu Jannat Al Kufy, ia tidak diketehui
tahun wafatnya. Ia meriwayatkan hadl8 a1l i%masi ,
lgrail, abdullah bin Muhammad al sdawy dan lain-la-
innya. van hadI8 al Walid bin Bukair di riwayatkan
oleh Musa bin Daud aq Qabbi. Muhammad bin abdullsh
bin Bumair, Said bin Sulaiman al shsan bin Urfah
da lain-~lainnya. ( Ibnu Hajap-Al isqalani, Il 3
115 ).

Kwalitasnya :

Kata abu Hatim, wenurut lbnu Hibban ia add-
lan sebagal guru, dan menurut ad Daruqutni nadls
rivayat AlWialid bin Bukair adalah matruk. ( Ibnu
Hajar al asgalani, II: 116 ). a4l Hasan bin Husen
al Marwazy mengatakan: saya tidak pernah mengeta-

hui orang yang mensatakan &iqoh kepacanya kecualil
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hanya Ibnu Hibban. ( 42 Zahabi, Ii : 336 Je

4). Abdullah bin FMuhammad Al adawy.

la tidak diketahui tohun wafatnya, ia me-
rivayatkan hadI8 dari ali bin Zald bin Jud'an, U=
mar bin aAbdul *aziz, abdullah bin Firig ad vana},
Abi Sannan al Musry, dan hedI§ asbdullah bin Hu-
-nammad diriwayatkan oleh zl wsalid bin Bukair a-
bu Jannat. ( Ibnu Hajar .1 asqalani, VI: 19 ).

Kwalitasnya :

‘Kata al Bukhari dan abu Hatim, hadis ab-
dullah bin Nuhammad adalah munkar, dan kata abu
Hatim ia termasuk Ulama' yany tidak dikenal. Ibm
Majah meriwayatkan hadi8 dari padanya hanya satu
hadis, yaitu tentang salat Jum'at dan dalam ha-
dIa tersebut tidak demiiian.

Menurut lIbnu abdil Bar, bahwa segolongane
Ulama®'® yang ahli dalam ilmu. hadld mereka mengata-
kan, bahwa hadls yang diriwayatkan Ibnu wajah,
yang diriwayatkan adbdullah Ibnu Muhammad al ada-
vy adalah dusta ( tidek dapat dipercaya). Kata
al Bukhari; tidak boleh mengikuti hadld yang di-
riwayatkan Abdullah bin Muhammad al asdawy ( Ibnu
Hajar 4l aAgqalani, Vv : 19 ).
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5)e a1li bin Zaid.

Is adalah ali bin <aid bin abdullah  bin
4bi KMalikah sahir bin abdullah bin Jud'an bin
anr bdin Ka'ad bin 8a'ad bin Tayem bin iurrah at-
Yaimy abu Hesan 4l Basyri, ia wafat pada tahun
129 H.

la meriwayatkan hadlgé dari anas bin Mallk
said bin Musayyab, Abu USman in Hahdy, Abu ﬁaq-
rah al abidy, abi Rarfi' As §aig, nasan al masyri
Ishak bin abdullah bin 4l Hari8 IbnuNaufal, anas
bin Hakim ad Dabby, Aus bin Khalid, Salman bin
Muhammad bin ammar bin Yasar, Abdur Rahman bin
abi Bukrah, adi bin 3abit, Ibnul Kunkadar, gasim
bin Rabi'ah, naQar bin aAnas bin Malik, Yusuf bin
Mahran, Imra'ah ayahnya Ummi Muhammad,aminah bin
abdullah, Khairah ummil Hasan al Basyri dan se-

golongannya,

Dan hadI8 beliau diriwayatkan oleh: a-
tadah, Hammadan, %aidah, Zahir bin Marsuq,Sufyan
bin Hasen, Syu'bah, Himam bin Yahya, Kubarrak bi
Fugalah, Ibnu Aun, abdul Waris bin Said,da‘'far =
bin Sulaiman, Ibnu 'aliyah dan lain~lainnya.

( Ibnu Bajar al sasgalani, VII: 283 ).
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Kwalitanya:

Kata Ibnu 8a'ad, ali bin 2aid adalah buta
dan ia banyak hadIanya, hanya didalamnya terdapat
hadla do'if. ( Ibnu Hajar Al asqalani, V113283 ).

6).8aid bin Musayyab.

Ia adalah Said bin 4l Musayyab bin Hagn b
abi wahbin bin Amr bin ald§;?§nb1mran Ibnu Makhgum
Al Karsyl al Mahgzani. la lahir pada tahun ke dua
pada masa pemerintahan khalifah Umar bin Al Kha?-
?ab s dan ia wafat pada tahun 100 H.

Ia merivwayatkan hasl8 dari Abu Bakar,Umer
Ufman, ali, Saad bin Abi ¥Wagas, Hakim Ibnu Hasan,
lbnu abbdbas, Ibnu Umar, Ibnu amr bin Ag. Abihi Mu-
sayyab, Muammai bin abdullah Ibnu Wadah, abi ia-
rim, abi barda', Aisyam bin 3abit, said bin Sabit
Abdullah bin Zaid al raszny, atab bin Asid, UBman
bin Abil 48, Abi Sa'labah al Khusiny, ibi Qatadah,
Abl Husa, abi Said, Abi Hurairah, aisyah,asma'bin
ti amis, rafimah bintd vyalis, Ummu Salim dan Ummu
syarik. |

van hadls Said bin Musayyadb diriwayatkan o=
leh Ibnahu Muhammad, Salim bin abdullah bin Umar
Az Zuhri, Qatal, Sariq bin HRamr, Abu 8Sanad, Sami
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Saad bin Ibrahim, amr bin Murrah, Yahya bin said
Al 4ngori, Daud bin 4bi Hdannad, lariq bin Abdurx;ab
man, aAbdul Hdamid bin Jabir bin Syu'ban, abdul Kha=-
1ig bin Salmah, Abdul Majid bin Sakkal, amr bin
Huslim bin Ammar bin akimah, Abu Ja'far al Bagir,
Ibnu Kunkadar, Hasim bin Hasyim bin Utbah, Y Yunus
bin Yusuf. ( Ibnu dajar sl asqalani, 1Iv: 74 ).

Kwalitasnya :

la adalah seorang yang paling hebat terhadap
keputusan-keputusan khalifah Umar bin Khaffab da~
lam bidang hukum dan ia termaguk seorang imam yang
8iqoh, Seleh dan ahli dalam ilmu fiqih. la adalah
tokoh tabi'in yang ahli dalam ilmu figih, Wars'dan
ahli dalam ibadeh serta menjadi tauladan bagi para

Ulama' dalam masalah periwayatan hadIs.

watadah mengatakan : Saya sama sekali belum
pernah melibat seseorang yang lebib mengerti dari
pada 9aid bin 4l Musayyab mengenai halal dan haram.
Ketika beliau berumur delapan tahun, ia sudah hae-
fal bebderapa hadl8, Zata imam ishmad, bahwa  hadls
mursal Said bin Musayyab adalah gaglg dan saya
belum pernah melihat hadIs mursal yang lebih sahih

L 2

dari pada hedis mursalnye Zaid bin Musayyab. (Ibnu
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Hajar al asqaléni, W: 75 ).
7) e Jabir.

Ia adalah dabir Ibnu Abdillah Ibnu 4mr Ib=-
nu Haram al Imam abu Abdillah al Aneory, ia wafat
pada tahun 78 H. Ia termasuk sahabat Habi ﬁuham-
mad Saw. dan menerima hadl3 dari beliau sendiri,
dan hadl$ Jabir bin abdullah diriwayatkan oleh
putranya Abdur Rshman, aqil, Hubammad, Said bin
al Musayyab, Muhammad bin labIb, abu zZubair, amr
bin Dinar dan lﬁin sebagainya. (Ibnu Hajar al as-
qalani, I1 : 37 ).

Kwalitasnya:

la termasuk sahabat yang menjadi mufti di-
Madinah, ia termasuk Ulama' yang banyak ildimunya
dan termasuk orang yang keenam diantara tujuh sa-
habat yang paling banyak meriwayatkan hadis, 1Ia
pernah ikut berjuang beraéma Rasulullah Saw. B8e-
banyak 19 kali. ( Ibnu Hajar al asqalani, 11:38).

Dari uraian di atas, maka dapatlah diketa-
hui, bahwa hadl8 pertama sanadnya bersambung(mu=-
tagil). karcna didalamnys semua rawi meriwayatkan
hadIa dari gurunya. Dan bila dilihat dari kwali-

tas perawinya, maka ada dua rawi yang dianggap le-
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mah, yaitu abdullah bin Muhammad Al adawy dan  al
H#aldd bin Bukair (abu Jannab ).

Dengan demikian hadis pertama ini adalah do-

'if, karena ads dua rawi yang dianggap lemsah .

bi.HadId ke dua riwayat Al Bukhary.

1).
2).
3).
4).
5).
6).

HadI8 ke dua ini diriwayatkan oleh :
Al Bukhary.
Muhammad bin Al MuBanna.
Abu amir Al Aqidy.
lbrahim bin Tuhmah.
abi Jamrah Ag ?ubaiy.
lbnu abbas,

Persambungan sanad dan kwalitasnya.

a).

Ia adalah aAbu Abdullah NMuhammad Ibnu Ig-
ma'il Ibnu Ibrahim Al Mugirah Al Ja'fy. Ia la=-
hir pada bulan S8yawal tahun 194 H. dan wafat
pada hari gsbtu bulan Syawal tahun 256 H.

Ia ieriwayatkan hadI8 dari Ubaidillah -
bin iiusa, Muhamzad bin abdullan al Ansory, af-
fan, abi igim , an Nabil, Makki bin  Ibrshim,
abi al ¥ugirah, abi Musahhar, Huhammad bin kha
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1id Al Wahaby dan lainnya termasuk orang i yamgs
mendengar dari tabi'in dan sesudahnya ( Ibnu Hae
jar 4l ssqalani, 1X: 41 ).

Kwalitasnya 3

la termasuk Ulama' yang sangat .. terkehal
dalam bidang hadI8. Sesudah ia berumur sepuluh
tahun, iz telah mulai nanghafai al=-Qur-an kemu-
dian setelah berumur 16 tahun ia éudah>mengnafal
kitab-kitad susunan Ibnu Muiarak dan Waki*' dan
ia melewat ke berpagai kota untuk mememui Ulama'

Ulama® hadi8 .

. Ia membuat suatu yanglbaru yaag kuat bagl
nudls, yakni membedakan antara hadis yang ?agig
dan yang tidak. ﬁata Al Parabdby: kitab al Bukhary
didengar oleh 90.060 orang dan tidek ada seorang
pun yang masih tinggal yang meriwayatkan hadis
dari'padanya.

l1a térmasuk Ulama' yang mempunyai daya
hafal yang sangat kuat dan istimewa dalam bidang
nadIs. Dimasa masih kanak-kanak ia telah mengha-
fal 70.600 hadi3 lengkap dengan sanadnya.

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata:dae

ya pernah mendengar ayah terkata: bahwa negeri
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Khurasan tidak pernah melahirkar seorang putra
yang menandingi Muhammad bin Isma'il,.( iHasbli sshe
8hiddieqy, : 322 ).

bDengan demikian Al Bukhary adalah Ulama'
yang luas ilmunya, kuat hafalannya dan mempunyai
kemampuan yang luar biasa dalom masalah hadIa.Un-
tuk mengetahui keadasn hadI8 yang diriwayatkannya,
maka periu menelitl perawi yang meriwayatkannya ,

yaitu :

%% Huhammad bin 4l Mubanna.

Ia adalab FKuhammad bin 41 MuSarnna  bin
Ubaid bin Qois bin Dinar Al anigy sbu Fusa ale

Bagyry, ia wafat padsa tahun 252 H.

la meriwayatkan hadid dari abdullah bin
Idris, abi Muawiyah, Khalid bir Al Hari8, Ye-
zid bin Zari, Husen bin Hasan 21 Basyry, Mu'ta-
mar, Haffas bin Giyas, Ishak bin Yusuf, 4l az
3aq, Umayyah bin Khalid, «zharus Sszai, a+i Ra!

man Al 3jaly dan lain-lain.

Nan badla Muhammad bin Jama'ah, an Rasai
abu Zar‘ah, abu halim, Az sahily, Baqi bin Mu-
khallad, 4akerya As Saji, Muhammad bin Ishak
bin Khuzamah, Abu Majah can lain-léinnya. (Ib-
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nu Hajar al-aAsqalani, IX: 376 - 377 ).
Kwalitasnya:

la adalah Ulama' hadls yang jujur, Saleh
kuat daya ingatannya. Abu Zar'ah mengatakan: 1ia
adalah Ulama' yang kokoh ingatannya di kota Ba-
syak, serta baik pikirannya. ian banyak Ulama' =~
Ulama' yang berhujjah dengan hadld Muhammad bin
Al Mudanna. Di kalangan Ulema' hadi3 banyak yang
mengatakan ia adalah 8igoh diantaranya yang me-
ngatakannya, adalah : Ibnu #u'in, 4l Khatid dan
Maglamah. ( Ibnu Hajar il isqalani, v1I: 378 ).

¢).ibu amir 41 aqidy.

Ia adalah ibcdul M2lik bin amr Al aisy a-
bu Amir Al aqidy 51 Basyry, ia wafat pada tahun
204 H. Ia meriweyatkan hagi# dari aiman bin Ka-
bil, Sahamsh bin ibdur Rahman al A§am; Ikrimah,
Ibrahim bin %"uhman. Ibrehim bin iLiafi 2l Makky
dar, lain-lazir. wer hadld bteliau diriwayatkan o-
leh Ahmad, Ighek, sw1i, Yehya, 41 HMusnady,abu Kha-
Xnai8imah, sbbas al amnbary, Abu Musa, Bandar,Ug-
bah bin Mukarraz dan Ul2mza! hedlf lainnya. ( Ib-

nu Hajaxr Al asgalani, vI: 383 .
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Kwalitasnya:

Abu Amir sl aqidy adalah Ulama' hadi8 yang
Jujur. Kata Sulaiman bin Daud al Qazaz, aku berita-
hukan kepada shmad untuk pergl ke Basyrah ingin me
nanyakan hadié yang aku tulis, lalu ihmad menja=-
wab: itu dari Abu amir al aqidy. Kata USman ad Da-
rimy dari Ibnu Mu'in dan Abu Hatim mengatakan: 1Ia
adalah Ulama' yang benar ( jujur )e

Banyak Ulama' yang memuji kepada Abu amir Al
Aqidy, bahwa ia seorang yang 8iqoh, diantara yang
mengatakannya adalah an Rasa'i, Ishak, Ibnu Saad
dan Ulamg'-Ulama' lainnya. ( Ibnu Hajar Al asgala-
ni, VI: 363 - 364 ).

d).Ibrahim bin ?uhman.

Ia adalah Ibrahim bin ?uhman bin Syu'bah al
Khurasani, ia wafat pada tahun 168 H. la meriwayat
kan hadI& dari abi Ishak as Sabi'i, abi Ishak aisy=-
Syaibani, abdul azlz binSahid, abi Jamran Nasr bin
Imran Ag ?ubaiy, Muhammad bin Ziyad Al Jamhy dan
lain-lainnya. |

Dan hadI8 Ibrahim bin ‘uhman di riwayatkan
oleh Haffas bin andullah, Khalid bin Nigzar, I1bnul=~
Hubarrak, abu Amir 2l Aqidy, Muhammad bin Sinnan
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Al Aufy, Muhammad bin Sabiq Al Bagdady dan lain-la-
innya. ( Ibnu Hajar Al asqalani, I: 112 - 113 ).

Kwalitasnya :

Ia termasuk orang yang baik pendengarannya .
dan baik pula riwayatnya.

Ishak bin Rahawih mengatakan, bahwa hadis de-
ri Ibrahim bin {uhman adalah sahIh dan baik riwa-
yatnya. Ia banyak memperoleh hadii sewaktu di Khura-

san dan ia Ulama' yang sdqoh.

Kata Yahya bin Ak8an: ia adalah Ulama® yang'
lebih luas Ilmu pengetahuarnya dari pada Ulama'- U-
lama' di Khurssan, Irak dan Hijaz. ( Ibnu Hajar al-
Asqalahi, Is 113 ).

e).abi Jumrah ad Dubaiy.

Is adalah Nasr btin Imran bin Isham ( Ibnu 4a-
sim ) bin #Wasi' abi Jumrah ad Dubaiy Al Basyri. Ia
wafat pada tahun 128 H. Ia meriwayatkan hadI& dari
ayahnya, lIbnu Abbas, Ibau Umar, a4iZ bin amr Al mag
ny, vuwairiyah bin Qadamah, anas bin Malik dan la-

in-lainnya.

Dan hadis beliau diriwayatkan oleh putranya

Al Qamah, abu Tiyah, sl Fudanna bin asad Al Qassam
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Murrah bin Khsalid, Ibranim bdbin ?uhman dan Ulama' -
Ulama' hadIf lainnya. ( Ibnu Hajar Al .8 walani,&:
385 ).

Kwalitasnya :

Ia adalah Ulama® hadl$ yang jujur dan ter -
percaya. Banyak Ulama' yang mengatakan, bahwa 1a
adalah Ulama' yang 84qoh, Jujur dan dapat diperca-
ya, mereka yang mengatakannya, adalah abdullah bin
ahmad, Ibnu Saad dan abdil Bar dan tidak dijumpai
Ulama®' yang memandangnya sebagal orang yang lemah
dan cacat. ( Ibnu Hajar al ssqalani, X: 386 ).

f); Ibnu abbas.

Beliau adalah abdillah Ibnu abbas bin abdil
Rﬁfallih Al Hasyimy. la wafat pada tahun 68 H. di-
Taif. Beliau menerima hadI& langsung dari Rasulul-

lah Saw. dan juga dari para sahabat yang lain se-
perti sabu Bakar, Umar, Usman dan Ali}

Dan hadI&nya diriwayatkan oleh putranya ya=-
itu ali, Said bin al Musayyab, abdullah bin Haris
bin Naufal, abu Jamrah ad gubaiy, Al qamah Ibnu

| wagas, ali bin Husen dan lain-la{nnya. ( Ibnu Ha=-
jar al asgalani, V 3 242 ).
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Kwalitasnya:

la adalah seorang anak daril psman Kabii...Saws
yang mendapat pujian dan kasih sayang dari kabi,se-
hingga Habi Saw. sendiri mendo'akan untuk Ibnu Aab-
bas dengan :ido‘a 3
lbnu Mas'ud mengatakan, bahwa lbnu atbas adulsh ga=
habat yang paling bagus pemshamannya terhadap sl
qur-an. Dan Ibnu Umar Jjug2a mengatakan, bahwa Ibnu
Abbaa adalah sahabat yang sangat pandai tenfang apa
saja yang diturunkan aAllah kepada sabi Muhammad.(Ib-

nu Hajar al aeqaiani. Vi 244 ).

Dari uraian di atas, maka dapatlah diketahui
dari segli persambungan sanad dari awal sam;ai akhir
hadIs ke dua adslah muttasil. ssmpai kepada mabi.
Begltu pula kalau dilihat dari kwalitas masing-ma-

8ing sanad adalah 8iqoh semua.

Dengan demikian, maka hadis ke duwa bila dili-
hat dari persambungan sonad dan uwalitas rawinya
dapat dikatakan sebagai hadI3 sanIh dan dapat dibu-

at hujjah derigannya.

Hadi8 ke tiga riwayat Ibnu Mejah.

Hadis ke tiga mempunyal sanad :
1). Ibnu Hajah.



2).
3).
4),
5)e
6),
7).

-

Yahya bin Halaf abu Salmah.

abdul Atla.

Huhammad bin Ishak.

Muhammad bin Abi Umamah bin Sahal bin Hunéif.
Abihi abi Umemah.

Abdur Rahman bin EKa'ad bin Malike.

Persambungan sanad dan kwalitasnya:

a).

b).

Ibnu ﬁajéh.

Beliau telah diterangkan di atas pads Hua-
dI8 pertapa, hanya untuk mengetahu kwalitas ha-
dia beliau, perlu mengefahu keadaan sanad rawi

dibawah indi:
Yahya bin Halaf abu 3almah,

Ia adalah Yahya bin Halaf al Béhili abu
Salmah Al Basyry. la wafat pada tahun 242 H, Ia
meriwayatkan hadI8 dari abdul a'la bin abdul a'-
la, abdul Wahab as Sagafy Muhammad bin abi 4adi,
Abdullah bin Muslim dan Ulama' hadid lainnya,

Dan hadiénya diriwayatkan oleh Muslim,a-
bu Daud, Turmu?i, Ibnu Majah, abu Bakar bin Abi
agim dan lsin-lainnya. ( Ibnu Hajar &l asqaleni,
11 3 179 ). |
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Kwalitasnya

Ibnu Hibban mengatakan dalam kitabnya A8 S3i-

-t oL .. . f )
Qdl; béhi¥d ia adalah Ulama' hadIs., Kata Muea bin
Harun, saya mengetahui wafatnya, yaitu pada tahun

242 di Eagyrah. (lbnu Hejar al asqalani, I1: 179).

c). abul a'la.

Ia adalah Abul A8la bin Abul A'la bin Muham=
mad. Ia wafat pada tahun 198 H. pada bulan Sya'ban.
la meriwayatkan hadIs dari Hemid at Tawil, Yahya
bin Abi Ishak Al Hagrany,'Said Al Jurairy, lbnu Is~
hak, Muhammad bin Amr bin Algamah dan lain-lainnya.

Dan hadls beliau diriwayatkan oleh Ishak bin
Rahawih, abu Basyry bin abi Syaibah, ali bin Al Ma-
diny, aAamr ibnu ali sasy Spairafy, Ilbrahim bin Husa
Ar Razi Ubaidillah bin Umar Al yawariry dan Ulama'=-
Ulamg®:hadI8 leinnya. ( Ibnu Hajar Al asqalani, AI:
88 ).

Kwalitasnya :

Menurut Ibnu Mu'in dan Abu Jar'sh ia adalah
Ulama' hadI8 yang 8iqoh. Kata ibu Hatim, ia  baik
hadIsnya dan termasuk orang yang jujur dalam me-
riwayatkan hadI8 . Juga Al Ajaly, dan Ibnu Mu'in -
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dan Ibnu Wedah mereka mehgatakan 8igoh. ( Ibnubajar

4l 4ssgqalani, II: 88 ),
d). Muhammad bin Ishak.

Ia adalah Muhammad bin Ishak bin Yasar bin
Khuyar, Ila tidak diketahui tahun wafatnya. Ié;me-
riﬁayatkan hadia ;ari ayahnya, papannya yaitu Abe
dur Rahman, Musa, al A'raj, U¥aidillah bin abdul
lah bin Amr, Jikrimah bin Khalid 4l lkahzumy,Muham-
mad bin Abi Umzmah bin Sahal, Muhammad bin Amr bin
ﬁfa' dan lain-lainnya.

Dan HadI8nya diriwayatkan oleh Yahya bin
Sa'id Al insori, Yazid bin 4bi dabib, Jarir  bin
Hagm abdullah bi Sa'id bin abihinid, Ibrahim bin
Sa'ad, dammadan, abdul aA'la bin abdul A'la, Ubadah
bin Sulaiman dan lain-lainnya. ( lbnu Hajar al as
galani, IX: 39 ). |

Kwalitasnya:

Muhammad bin Ishak adalah termasuk aala§ Bu-
tu Ulama' hadis yang terkenal. Kata lbnu Mun'im :
la Ulama' 8iqoh dan hadldnya baik. Fara Ulama' ba-
nyak yang mengambil hadl$ deri padanya. Kata Ibnu

Hibban, tidak ada yang menandingi ilmu Munammad -
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bin ishak dimasanya. ( Ibuu Hajar Al asqalani, ik

: 381 ).
Muhammad bin abi Umamah bin sshal bin dunaif.

la menerima hadl dari ayahnya, sben bin W
man, abdur KRahman bin abdullah bin Aaab bin &alik.
Dan hadI3nya diriwayatkan oleh iahya bin Said al-
angpri, Ibnu Ighak dab Malik. (ibnu Hajar 4l asqa
lani, 1X: 361 ).

Kwalitasnya 3

4d Daury dari lbnu Ku'in mengatakan, bahwa
Muhammed bin Umamah bin Sahal bin Hunaif  adalah
8iqoh. Di sebutkan dalam kitab a8 Sigqat, banhwa
ia mempunyai dua hadI3 . Salah saotunya diriwayat-
kan Abu Daud dan 4ibnu Majah yaitu dalam masalah
permulaan salat Jum'at, yang ke dua diriwayat kan
an Kasai yaitu tentang bacaac istigfar yany dibdba-
ca Kaab bin Malik untuk asad bin surarah juga ter
dapat di dalam hadIl$ yang diriwayatkan an sasai.
( 1bnu Hajap al asgalani, IX: 58 ).

f). Abihi abi Umamah.

Ia adalah Sahal bin abi Umamah, as'ad bin
Sahal bin Hunaif al angori'al ausy. la tidsk di-
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ketahul tahun wafatnya, hanya menurut ibnu lunus
ia wafat di lskandariyah. la meriwayatkan naals
deri ayahnya ( abihi ) dan inas. Dan hadI3nya di-
riwayatkan oleh abu syarsh sbdur Rahman bin Syarih
Al Iskandariy, Said bin abdur Rahman bin Abil Umya'
Yagid bin aAbi Habib, abdurvRahman lbnu Saad, al Ma-
zany, Ja'far bin Rabi'ah, Khalid bin inamid Al ftah-
ry dan Isa bin Umar Al yary. (Ibnu Hajar Al ssqala-

ni, V1: 216 ).
abdur Rahman bin £Laab bin Malik.

la wafat pada masa pemerintahan sSulaiman b
sbdul Malik. la meriwayatkan hadl§ dari saudaranya
abdullah bin abdullah bin &aab, ayahnya, abi qata=-
dah, Jabir, 'aieyah dan ia tidak pernsh  menerima

hadI8 langsung dari Kasulullah Suw. sendiri,

sedangkan hadIsnya diriwayatkan clen Ibnahu
( putranya ), Kaab, abu Umemah bin Sahal bin uuna-
if, 2% <uhry, Saad bin ibrahim, abu amir dan lain
lainnya. ( Ibnu hajar 41 asqalani, V1s 233 ).

K#alitasnya :

la labhir pada masa Rasuluilan oduwe tetapi

tidak pernah menerima hadis dari padamya. Henurut
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ibnu caad ia adalah 3igqoh dan banyak menerima ha=-
di§ dari saudaranya. Kata ahmad bin Salenh, bahwa:
Az subhry tidak pernah mendengar dari abdur Hahman
bin Kaadb sama sekali, tapi riwayat itu mendengan ¢
dari abdur iahman bin abdillah bin Kaab. Dan juga
an Kasal tidak pernah menerangkan, bahwa sbdur Rabh-
man sebagal gurunya ag suhry. (Ibnu Hajar al ssgqa=-
lani, vI: 233 ).

pari Urajan di atas, maka hadi8 ke tiga da-
patleh diketahui, bahwa dilihat dari segli persambu-
ngan sanadnya, dsri awval sampal akhir adalailn mutta-
8il ( btersambung ), kerema semua murid meriwayatkan

nadl8 dari gurunya.

ban bila dilihat dari segl kwalltas perawi-
nya, maka semua perawi deri hadis ke tiga 8iqah se-
mua. Dengan demikian hadld ke tiga ini termasuk he-
diIs sahin.

d. Hadi$ ke empat riwayat ad Daraqutni .

HadId ke empat diriwayatkan oleh :
1). 4d Daragutni
2). Ubaidillah bin ibdus Samad bin Muhtadibillah.
3). Yahya bin Nafi' bin khalid bismr.
'4). 8aid bin sbi Maryam.
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5). lbnu iahiyah,

6). Mua? bin Kuhammad al Ansory .
7). Abi iz subair.

8). Jabir .

Persambungan sanad.

aje. ad Daraqufqy.

"

Beliau adalah abul Husain ali ibnu Umar
bin Ahmad lbnu Mahdi a4l bagdady ad Daraqu?ny.
la lahir'pada bulan sul a*dah tahun 306 i dan
wafat pada bulan zul Wa'dah tahun 385 H.di Bag~
dad.

Beliau sebagai penyhafal hadl8 yazng ter-
kenal. Para Ulama' mengakui, bvahwa beliau adaleh

seorang dimasanya dan tiada yang menandinginya.

L1l akhir hayatnya‘beliau membacakan ha-
dI§-hadldnya kepada perawi~perawi hadld di Bag-
dad. Bsliau sebagai Ulama' yang sangat dalam i}
mu pengetahuannya di bidang perselisihan  para

Fuqahﬁ ',

Al Hafig abdul Gani berkatas: orang yang

paling perkatasannya terhadap hadi KRasulullah
. v

Saw. ada tiga orang, yaitu ali Ibnu Hadani di-

masanya. Musa di mesanya dan ad Daraquini dima-
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sanya. Dan belisu terkenal sebagai orang yang ahe
11 dalar bidang ulumul Jur-an. :agbl asn-Shiddie-

W 19 326) .

Untuk nenentukan kwalitas hadisnys, hal ini
bergantung pada rawi yang meriwasyatkannys sebagail
mana dibawah ini.

Ubaidillah bin Abdug §amad bin il Fuhtady billah,

Nama tersebut setelsh dicari dan diteliti
dari beberapa kitadb Rijalul Hadis, bahkan peneli-
ti datang ke Pondok PERSIS Bangil guna mendspat
kan kitab-kitadb yang menerangkan riwayat Ubaidile
lah bin ﬂde§ §amad gebagal salah satu . perawi
hadIé..Ternyata nama tersebut tidak didapatkan.

Sedangkan kitab-kitab yang peneliti gunae-

kan antara lain :

- Tahgibut Tahfib, oleh Ibnu Hajar al asqalani,bo-
rul Ma'arif, Hindia, tahun 1325 H.

= Mizanul I'tidal fi Nagdir Rijal, oleh abu abdul~
lah Muhammad bin Muhammad bin ihmad Ufman a La=
nabi, baru Ihyailkitabil arabiyah, isa 4l babil
Haiébi, Mesir, Cet. 1, 1963 ).

- 4l Majruhin Minal MuhaddidIn wsad tu'afa'walnat-

rukin, iMuhammad bin Hibban bin ainmad bin hatim
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at Tamimy, Darul Bar, Makatul Mukarramah, tt.
4l Kasyit, oleh Impam a2 Zahaby, barul kutubil -
hadidah, Cairo, 1972 M / 1392 H.

Tarikhus §ag1r, Abi sibdillah Muhammad bin Isma-
il Al Bukhary, parut Turab, Cairo, 1977 §/13597k.
Tarikhul Kabir, sda, tahun 1361 H.

aj Jargu “at Ta'dil, abi Muhammad Abdur Kahman
4r Razy, Cet. I, tt ( Darul pa'rif ).

Tarikhul Bagdad, Abu Bakar ahmad al Bagdady,La=-
. rul Kutubil araby, Bairut, tt.

4l I'lan L1 asyhurdr Rijal wan Nisa',Khairuddin |
A% Zarkaly, Darul Fikr. Cairo, Cet. III, tte.
Lisantul Mizan, Syihabuddin a4l asgalany, bDarul
‘Ma'arif, Hindia, Cet I, 1331 H. |
@abaqatul Huffag. Jalaluddin as Suyu?y » darul
Kutubil Ilmiyah, Bairuv, Cet. Ii,1983.

Tagkiratul Huffa§. Syamsuddin A2 Zahaby, barul
Ma'erif, Hindia, Cet. II, 1955 M.

Khulagatﬁl Taghibil Ramal fi asmair Rijal, Sya-
fiuddin, 4hmad Al Khagrajy, al Khairiyah, Mesir
cet. I, 1323 H.

Al Musyabbah fi Rijal, Abi Abdillah Muhammad bin
Ahmad USman a2 Qahaby. Daru Ihyail Kutubil Ara-
biyah, Isa al Babil Halabi, Mesir, Cet. I, 1962
H,
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detelah diteliti dari kitab-kitab tersebut di atas,
ternyata satupun tidek ada yang memuat tentang nama
Ubaildillah di atas. lUengan adanya yang demikian,ma=-
ka peneliti tidsk dapat menilainya.

c). Yahya bin Kafi' bin Khalid Bimsr.

Yahya bin Kafi' bin Khalid bijesr, Jjuga se-
telah diteliti dalam kitab yang telan di sebutkan
di atas ternyata tidak didéati. Oleh karena itu
ke dua perawi hadl3 yang diriwajatkaxi ad varuquf—
ny tidak dapat diberi pe:iila.lan, karena ke dua pe-
rawi tersebut tidak ada Ulama' yang menceritakannys

d).said bin abl &aryam.

Ia adalah Said bin 41 Hakkam bin  Kuhammad
bin S8ahim, yang di kenal dengan nama lbau abi iarye
am Al Jumahy. abu Muhammad Al fMisry la wafat pade
tahun 224 d.

Ia meriwayatkan hadl8 dari abdullah bin U-
sar al Asiry, Isma'il bin Ibrahim bin ‘Ugbah, Sule-
iman bin Bilal, Ibrahim bin Suwit, Malik, 41 “aidy
Mubammad bin Ja'far bin Abi Kafir , abi Gussan Kue
hammad bin ﬁat.;rif o Nafi' bin Yazid, Yahya bin sy~
yub, at Tadarawardi, Ibnu abi Hugzin darn golongannya
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Dan hadIé beliau diriwayatkan oleh Bukhari s
Al Husen bin ali al &halii, Muhammad bin Suhal Ibnu
Asakir, HMuhammad Ishak-Ag §ar'any Ibnu akhihi ah-
mad bin Saad bin Abi Maryam da lain-lainnya. ( lbnu
Hajar Al isqalani, IV: 16 = 17 ).

Kwalitasnja :

la adalah Ulama' hadid yang sempurna akai -
pikirannya. ~ata al ajaly : saya tidak mengetahui
orang yang lebih sempurna akalnya di Mesir, selain
S8ald bin Abi Maryam, dan menurut abu Hatim, ia ada-
lah éiqéh dan ia ahli dalam ilmu figih. ( 1lbnu Hé-

jar al asqalani, Iv: 17 ).
e). lbnu lahiyah.

Ia adalah abdullah bin lahish bin Ugbah.Ju=-
ga disebut abu abdur lahman Al Misry, ia warat pa-
da tahun 74 H. Ia meriwayatkan hadiIB dari al a'raj,
abu Az subair, Yazid bia abi Habib, Mesyrah bin Ha'
an, abi yabil sl [juafiry, Ja'far bin Rabi'ah, AP&'

bin Binar Kaadb bin al Qamal.

ban hadl8 beliau diriwsystkan oleh lnnu ib-
nihi ahmad bin Isa, Ibnu axhini Lahi'ah bin isa bin
iahiah, ad Sanry, SyuU'bah, Al asuza'y, amr lbnu Ha-

ri8. a4l lLais bin Saad Al talid bin rusiim,Said bin
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Abl Maryam, abu §a§Ig dan ulama' hadls lainnya (ib-
nu Hajar il asgalani, v: 327 - 325 ).

kwailtasnya :

Kata Huha bin Ualah, ia bertewu dengar Ibnu
lahi'an 72 kali berturut-urut. sata al Bukhary dari
al Hamidy, bshwa Yahya bin Said tidak tahu sedikitepe. -

apalagi banyak,tentang dia,

Ibnu 4l Madany mengatakan: aku tidak pernah
mengambil hedis dari Ibnu lahiah baik sedixit apa=-
lagi banyak. abdul aarim bin abdul Rahman an DNasai
mengatakan, bahwa ia Ulama' yang tidak 3igah . ban
kata abdul ku'in, ia orang yang da‘'if, maka nadia-
nya tidak dapat dibuat hujjah. Juga Muhammad bin

Suad mengatakan da'if kepadanya.

Abu Hatim pernah bertanya Kepada ayahnya dan
kepada abu zar'a tentang sl afriqy cengan ibnu la=-
hiah, siapa diantara keduanya yang kalian lebih six-
kali 7 ia menjawab, keduanya sama-sama ga'if. Abu
Ja'far At Tabary menyebutkan dslam kitabnya" Tahe-
2itul A dar, bahwa Ibnu Lahiah paca aknir hayatnya
pikirannya kacau ( rusak ). ( lbnu Hajar al asqala-
ni, Vi 330 = 331 3.

f).MuaZ bin HMubhammad al ansory.
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Ia adalah Muef bin Muhammad bin Muhammad bin
{uhammad bin abi bir Kaabd., la tidek diketahui tahun
wafstnya, ia meriQayatkan hadIla dari ayahnya nasyim
bin Urwah, Muhammad bin Yahya bin Hibban, aAbu Bakar
bin Hasm, 4bu ag Zubair, 'AE&' 4l Khurasan dan Ibnu
Jamhan. Dan hadInya diriwayatkan oleh Muswiyah bin
Saleh al Hadrami, Ibnu iehiah, 4l sagidy, Yunus bdin
Muhammad . '

Kwalitasnya :

abul Madiny berkata ; bahwa hadl8 yang diriwva_
yatkan Malik bin Muhammad bin Hu'a2 bin Muhammad bin
abi, dari abihi dari Jaddihi adalah hadid madani dan
sanadnya majhul ( tidak dikenal ) semua, karena ti-
dak diketahul giapa Huhammad, siapa ayahnya dan si-
apa pula vadnye ( neneknya j. { Ibnu Hajar al asqala
ni, X: 175 ).

g}o Abi Az subair.

la adalah Muhammad bin Fuslim bin Padrus al
Asadi abu ae zubair 4l Makky, ia wafat pada  tahun
1260 H. la meriwayatkan hadl8 cari ‘'aisyah, Jabir,

Abi At- Tufail, Said bin Jubair dan lain-lainnya.
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Dan hadidnya diriwayatkan oleh ita', iz 4uhri
Ayudb, Timan bin Nabil, Ibnu smr, al a'masy, sSalmah
bin Khalil, Ibnu Sarij, Hisyam bin Urwah, Musa bin
Ugbah, Yahya bin Said al ANBOXy, Ubaidillah bin
Umar, ammarah bin Gasiyah, s4aid bin anisah, Ibrahim
bin Tuhman , Hajjaj bin Abi Udman, Hammad bin Hal-
mah, Yagid bin Ibrahim, Abu awenah, Hisyam ad Bawy
idnu 'Uyainah den Ulama' hadld lainnga.(lbnu Hajar '
Al asqalani, IX: 390 - 391 ).

Kwalitasnya :

1a adalah seorang yang meriwayatkan hadis
dari Jabir dan ia termasuk orang yz2ng paling sem=
purna akal pikirannya dan hafalaunya. Ksta Hard Ib-
nu Samail, Ashmad begtanya tentang abu az subair ,
maka ia menjawab: aku lebih}aenang padanya dari
pada gufyan, karena ia lebih banyak mengetahui ten-
tang hadid dan abu subair tidak apa-apa.

Menurut lshak bin Mangur dari Mu'in, ia bde-
ik hadIsnya dan kata Ibnu Abi Haitam dari Ibnu Mue
'in den UVlama'-Ulama' hadid lainnya seperti iurrah
Ya'kub bin Syu'bah mengatakan, bahwa aibu dubair
adalah 81qah dan jujur, juga usman mengatakannya -.
siqah. ( Ibnu Hajar sl #sqalani, IX: 391 - 392 ).
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h). Jabir.

Beliau telah diterangkan pada ?adié sebelum~
nya, yaitu pada yadIé pertama. Beliau termasuk saha-
bat Nabi Saw. dan meriwayatkan QadIé dari padanya.
Dan Abu Zubair meriwayatkan 9ad16 dari padanya. (Ib-
nu Hajar al-asqalani, I1I, 37 ).

vari uraian di atas, maka gadIa keempat riwa-
yat ad-Daraqu?ny, bila dilihat dari segl sanad dari
awal sampai akhir, adalah ga'if, karena ada seorang
murid yang tidak meriwayatkan yadIé dari gurunya,ya-
itu Said bin aby Maryam. Dengan demikian @adIé ini
berarti gadié mungati' karena sanadnya gugur di per-
tengahan.

Dan apabila ditinjau dari kwalitas perawinya,
maka gadIé keempat dinilai sebagai gadIé Qa'if. ka=
rena ada rawi gadIé yang dianggap lemah dan  tidak-
dapat dipercaya, yaitu Ibnu Lahi'ah. Disamping itu
ada Juga perawi yang tidak dikenal ( majhul ), yaitu
Mu'ag bin Muhammad al-adawy.

Dengan demikian gadIé keempat ini walaupun
tanpa pengetahuan kwalitas dari dua perawi, ysitu
Ubaidillah bin Abdug §amad al-Muhtady Bilah dan
Yahya bin Nafi' bin Khalid bimsr, maka dapat dinilai
sebaugei hadis da'if, Karena selain sanadnya tidak
muttasil, juga ada perawi yang dianggap lemsh dan
tidak dapat dipercaya.
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2. Dalalah Hadis.

Untuk mengetahui fungsi hadls dalam kaitanbya
dengan dalii atau sumbéyr hukum Islam setelah a4l ure
an, maka dipandang perlu untuk mengetahui petunjuk
yang dikehendaki hadIs itu sendiri.

Berkenaan dengen pembshasan dalam skripsi ini
yang sifatnya penelitian, maks sangat perlu diadakan
analiga atau tinjauan tentang kandungan yang di mak-
sud dari hadI8 yang dijedikan dasar penafsirannya ,

dalam masalah salat Jum'at.

Untuk itu dibawah ini akan dibahas secara sa-
tu persatu dari segi dadalahnya, yaitu 3

- Hadis pertama.

HadI$ pertama ini riwayat lbnu Hejah yang
datangnya dari Jabir. Menurut pengasuh fondék re-
santren "ainul Yaqin", bahwa hadl8 pertsma fini »-
ngandung ajaran ¢ ?alat Jum? -+
Jidb ba~s Dengan adanya psernyataan
tersebut den memperhatikan_ bunyi hadIs, maka kan-
dungan hadI3 yang dinyatakan Pengasuh Pondok ada-
lah baik atau benar, karena dengan bunyi éyat i 9

surat al Jumu'ah.

- HadI8 ke dua.
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HadI4 ke dua ini diriwayatkan oleh Al Bukha-
Ty, yang datangnya dari Ibnu Abbas. Menurut Pengasuh
Pondok, riwayat Ibnu Abbas ini mengandung ajaran/pe-
tunjuk, bahwa: "Setiap kampung wajib.meﬁdirikan sa-
lat Jum'at".

Dengan adanya pengertian Pengasuh Pondok ter-
hadap hadis riwayat Ibnu Abbas tersebut dag memper-
hatikan matan hadldnya yang berbunyi :

e dityn) Spr 3 SO UR Py WP AR
Oeretd) 3 ) eiadline Jgeos G A2n e b
Maka dijumpal kurang adanya kesesuaian dengan gagas-
an hadi$ itu sendiri. Sebab dari hadis itu tidak ada
tekanan kalimat yang mewajibkannya di setiap kampung.
Akan tetapi hadis tersebut hanya mengandung arti bo-
leh saja di kampung atau di kota. Lebih jauh bila me
lihat pernyataan dari penelitian Jauhari, Zamahsyari
dan Ibnu Kadir, mereka menerangkan, bahwa nama " Ju-
wada" adalan nama sebuah benteng di Bahrain., Sungguh
pun demikian tidaklah mengurangi suatu pendapat yang
menyatakan, bawha JuwaBa itu nama sebuah kampung.Se-
dangkan menurut Ibnu Tin yang diterima dari Hasan Al
lukhamy, ia mengatakan Juwasa adalah nama sebuah ko=-

ta. Dengan demikian Juwala pada mulanya nama se buah

kampung dan pada akhirnya menjadi sebuah kota. (Ibnu
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Hajar Al Asqalani, IIl: 31 ).

Dengan demikian menjadi semakin jelas bahwa
"kampung" bukan merupakan syarat untuk mendirikan /
melaksanakan salat Jun'at. akan tetapi hanya menun-

jukkan kebolehan saja dikerjakan di kota atau di-

kampung.

HadI8 ke tiga.

Hadld ketiga riwayat Ibnu Majah yang datang-
nya dari AbdédrRahman bin 4a'adb bin Malik. Menurut
Pengasuh fondok Pesantren "Ainul Yagin" hadI3 yang
diceritakan aAbdur Rahman tersebut mengandung pejun-
juk / pelajaran, bahwa §alat Jum'at di suatu kam-~
pungrwagib memenuhi syarat minimal 40 orang jama'ah.

apabila memperhatikan Pengasuh Fondok dalam
memahami hadid yang diceritakan Abdur xahman  bin
Ka'ab bin Malik, maka dapatlap dikatakan pemahaman-
tersgebut kurang sesual dengan matan hadis itu sen-
diri. cebab dalam hadid itu hanya menerangkan/ men-
ceritakan orsng yang pertama kall mengerjakan galat
Jum'at di kampung 8ani Bayadah, yaitu Saad bin &u-
rarsh dengan jumlah jama'ah 40 orang pada waktu itu.
Dengan demikian hadIé’tersébut tidak berarti me-

ngandung ajaran salat Jum'at harus 40 orang, akan
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tetapi hadis tersebut hanys sebagai keterangan banwa
Saad bin surarah orang yang pertama kali meiaksana-

kan salay Jum'at di Madinah di kampung Bani bayadah.

Bahkan seandainya pendapat beliau dapat dite-
rima kebenarannya, berarti beliau mengikuti pelsksa~
naan ?alat.Jum'at yang dilakeanakan dSaad bin surarah,
bukan mengikuti salat Jun'st yang pertama kali dilalke
sanakan oleh Rasulullah Saw.y scbab beliau melsksa-
nakan galat Jum'at yang pertapa kali di Madinah ya-
itu di kampung Bani Sslim ibnu Auf. ( Hasbi ish~siide
dieqy, 1951 : 387 j.

Hadis keempat.-

HadI8 ke empat riwayat ad varaqutny yang da=
tangnya dari Jabir. HMenurut Pengasuh Pondok hadls i-
tu mengandung ajaran, bahwa salat Jum'at tidak wajib
bagi mufagsir. Dari kate musaffir inilah berarti sa=-
lat Jum'at hanya diwajibkan kepada "Mustaugin“‘yaitu
penduduk asli yang menetgp di kampung itu.

Dengan adanya pengertian pengasuh di atas,ma-
ka dapat dikatakan, bahwa beliau memahami suwatu ha=-
diIs secara harfiyah dan tidak mencari gagasan dari

Jiwa puatu hadis. Padahal pengecualian tersebut da-
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pat dikatakan sebagai “Hukhgah“, yaitu bagi  musafir
boleh tidak menghadiri jamg'ah salat Jum'at. Sehingga
tidak timbul ketetapan hukum kewajiban Jumé§h  hanya
vajib kepada muatauginin. “

iengan adanya uraian di atas, maka dapatlah di
ambil suatu kesimpulan, bahwa Pengasuh dalam memahami
suatu hadls hanya secara harfiyah/ tekstual, sehingga
nampak dari pemahamannya yang kurang sesuai dengan

tujuan yang dikehendaki oleh hadIs 1ti sendird.



